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Penyuluhan kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh belum 
optimalnya pemanfaatan lahan pekarangan dan fasilitas umum di 
Desa Astanalanggar, serta rendahnya pemahaman masyarakat 
mengenai urban farming, pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga 
(TOGA), dan pengolahan tanaman lokal bernilai ekonomi. Kondisi 
tersebut berdampak pada terbatasnya upaya kemandirian 
kesehatan dan ekonomi rumah tangga. Fokus pengabdian ini 
adalah edukasi urban farming yang terintegrasi dengan penanaman 
TOGA dan pelatihan pemanfaatan tanaman rosella sebagai upaya 
pemberdayaan komunitas berbasis potensi desa. Tujuan 
pengabdian ini adalah meningkatkan partisipasi masyarakat, 
memperkuat peran Kelompok Wanita Tani (KWT) Arum Sari dan 
ibu-ibu PKK, serta menumbuhkan kesadaran kolektif terhadap 
kesehatan keluarga dan pengelolaan lingkungan yang 
berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah Participatory Action 
Research (PAR) dengan pendekatan partisipatif melalui observasi 
lapangan, diskusi kelompok, kegiatan edukasi, pendampingan 
teknis, dan aksi penanaman. Hasil pengabdian menunjukkan 
bahwa kegiatan edukasi dan pendampingan berjalan dengan baik, 
partisipasi masyarakat meningkat, serta terjadi perubahan perilaku 
dalam pemanfaatan lahan pekarangan dan pengolahan tanaman 
lokal sebagai sumber pangan, kesehatan, dan nilai ekonomi 
keluarga. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya pola 
pembelajaran bersama antara masyarakat dan kelompok sasaran, 
khususnya dalam penerapan urban farming dan pemanfaatan 

20 
 

mailto:nurulzakiyah505@gmail.com


 

TOGA secara berkelanjutan. Selain itu, pengabdian ini 
berkontribusi dalam memperkuat kapasitas komunitas desa untuk 
mengembangkan potensi lokal sebagai strategi peningkatan 
kesejahteraan rumah tangga. 
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Pendahuluan 

Ketahanan pangan keluarga merupakan isu strategis dalam pembangunan 
masyarakat desa, terutama di tengah tekanan ekonomi dan keterbatasan akses 
terhadap pangan sehat serta perubahan pola konsumsi masyarakat. Ketahanan 
pangan keluarga mencakup kemampuan keluarga dalam memproduksi, 
mengakses, dan memanfaatkan pangan secara mandiri, termasuk melalui inisiatif 
lokal yang memaksimalkan sumber daya yang tersedia di lingkungan rumah 
tangga. Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut 
adalah penerapan konsep urban farming, yaitu pemanfaatan lahan terbatas secara 
produktif untuk mendukung kebutuhan pangan dan kesehatan keluarga melalui 
budidaya tanaman pangan, rempah, dan tanaman obat (Hertati et al., 2023). 

Desa Astanalanggar merupakan wilayah yang didominasi oleh sektor 
pertanian. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat 
desa, masih terdapat lahan pekarangan dan lahan sekitar fasilitas umum desa yang 
belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, tingkat pemahaman masyarakat 
mengenai urban farming, pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA), serta 
pengolahan hasil tanaman bernilai ekonomi masih relatif rendah. Kondisi ini 
berdampak pada ketergantungan masyarakat terhadap bahan pangan dan produk 
kesehatan dari luar desa, serta terbatasnya peluang ekonomi yang dapat 
diciptakan dari sumber daya lokal. Pemanfaatan pekarangan rumah sebagai 
sumber pangan dan gizi keluarga telah terbukti mampu memberikan kontribusi 
terhadap ketahanan pangan lokal dalam konteks masyarakat desa (Suharyono & 
Prayitno, 2022). 

Masyarakat Desa Astanalanggar memiliki ketertarikan terhadap kegiatan 
pertanian skala rumah tangga sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pangan dan 
kesehatan keluarga. Namun, ketertarikan tersebut belum diimbangi dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai terkait teknik budidaya, 
pendampingan berkelanjutan, serta contoh praktik pemanfaatan lahan pekarangan 
yang aplikatif. Pemanfaatan pekarangan rumah dan lahan sekitar fasilitas umum 
desa juga masih belum optimal dan belum diarahkan pada pengembangan 
tanaman yang memiliki manfaat ganda, baik sebagai sumber kesehatan keluarga 
maupun sebagai potensi ekonomi rumah tangga. Padahal, pemanfaatan Tanaman 
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Obat Keluarga (TOGA) dapat meningkatkan kemandirian kesehatan keluarga serta 
membantu menekan pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan obat-obatan dan 
bahkan menjadi sumber pendapatan tambahan melalui penjualan hasil panen di 
pekarangan rumah (Septiansyah et al., 2025).  

Desa Astanalanggar dipilih sebagai subjek pengabdian masyarakat karena 
memiliki potensi sumber daya manusia yang kuat, khususnya keterlibatan aktif 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Arum Sari dan ibu-ibu PKK sebagai agen 
perubahan di tingkat keluarga. Peran perempuan dalam ketahanan pangan rumah 
tangga sangat signifikan, terutama dalam pengelolaan pangan, kesehatan, serta 
ekonomi rumah tangga, sehingga pemberdayaan kelompok perempuan melalui 
edukasi urban farming dan pemanfaatan tanaman lokal merupakan strategi tepat 
untuk mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan. Praktik pemberdayaan 
ibu rumah tangga melalui pengelolaan pekarangan telah menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan kemampuan dalam pengelolaan pangan keluarga 
secara mandiri (Teddu et al., 2024).  

Fokus pengabdian masyarakat ini diarahkan pada edukasi urban farming, 
penanaman TOGA, serta pelatihan pemanfaatan tanaman rosella sebagai produk 
olahan bernilai tambah. Tanaman rosella dipilih karena memiliki adaptasi yang 
baik terhadap kondisi lahan kering, kaya akan manfaat kesehatan, serta berpotensi 
dikembangkan menjadi produk olahan seperti teh dan sirup yang memiliki nilai 
ekonomi, sehingga pengolahan hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah 
selaras dengan upaya peningkatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat 
berbasis potensi desa (Fauzan et al., 2021).  

Melalui program pengabdian ini, perubahan sosial yang diharapkan adalah 
meningkatnya kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan 
lahan pekarangan secara produktif, meningkatnya kemandirian kesehatan 
keluarga melalui pemanfaatan TOGA, serta tumbuhnya peluang usaha rumah 
tangga berbasis pengolahan tanaman lokal. Dengan pendekatan edukatif dan 
partisipatif, kegiatan ini diharapkan mampu mendukung ketahanan pangan 
keluarga, pemberdayaan perempuan, serta pembangunan desa yang 
berkelanjutan.  

Seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 
tanggal 1 Agustus 2025 di Desa Astanalanggar Kecamatan Losari Kabupaten 
Cirebon, Jawa Barat, Indonesia sebagai bagian dari upaya implementasi langsung 
konsep urban farming dan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal. 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dirancang tidak hanya sebagai upaya 
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembelajaran bersama yang 
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam membangun kemandirian pangan, 
kesehatan, dan ekonomi keluarga secara berkelanjutan. 
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Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa 
Astanalanggar, dengan subjek dampingan utama yaitu Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Arum Sari, ibu-ibu PKK, serta masyarakat desa yang terlibat secara 
langsung dalam program. Pemilihan subjek pengabdian didasarkan pada peran 
strategis kelompok perempuan dalam pengelolaan pangan, kesehatan keluarga, 
dan ekonomi rumah tangga, sehingga diharapkan mampu menjadi penggerak 
perubahan di tingkat komunitas. Proses pengabdian dirancang menggunakan 
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang dipadukan dengan metode 
kolaboratif berbasis pengorganisasian komunitas. Pendekatan ini menempatkan 
masyarakat sebagai subjek aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 
perencanaan hingga refleksi, sehingga program yang dilaksanakan sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi lokal serta mendorong partisipasi dan keberlanjutan 
kegiatan (Umayyah & Ubaidillah, 2023). 

Perencanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan diskusi awal 
bersama perangkat desa serta perwakilan KWT Arum Sari dan ibu-ibu PKK untuk 
mengidentifikasi kondisi masyarakat, potensi lahan pekarangan, dan kebutuhan 
terkait urban farming, TOGA, serta pemanfaatan tanaman lokal. Selanjutnya, 
perencanaan aksi dilakukan melalui musyawarah komunitas yang melibatkan 
subjek dampingan dalam penentuan bentuk kegiatan, lokasi, pembagian peran, 
dan penjadwalan. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi edukasi urban farming, 
penyuluhan pemanfaatan TOGA, pelatihan pengolahan tanaman rosella, serta aksi 
penanaman bersama di lingkungan masyarakat. Seluruh tahapan dirancang secara 
terstruktur dan berkelanjutan, mencakup identifikasi masalah, perencanaan aksi, 
implementasi, dan refleksi awal kegiatan (Hala et al., 2025).  

 
Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Astanalanggar menunjukkan 
dinamika kegiatan yang bersifat partisipatif dan kolaboratif dalam menjawab 
persoalan kurang optimalnya pemanfaatan lahan pekarangan serta rendahnya 
pemahaman masyarakat tentang urban farming, pemanfaatan tanaman obat, dan 
kesehatan keluarga. Untuk menjawab kebutuhan peningkatan nilai tambah dan 
kesehatan berbasis tanaman lokal, dilaksanakan tiga bentuk aksi utama: 
1.​ Penyuluhan urban farming dan kesehatan keluarga, berbentuk seminar dan 

diskusi kelompok tentang urban farming, pemanfaatan pekarangan, dan 
kesehatan keluarga berbasis tanaman lokal. 

2.​ Edukasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA), mencakup pengenalan jenis TOGA, 
khasiat, cara budidaya, dan pemanfaatannya untuk kesehatan keluarga, 
dengan menitikberatkan pemanfaatan tanaman rosella. 

3.​ Aksi penanaman TOGA, secara kolaboratif melaksanakan penanaman bersama 
di lahan Balai Desa Astanalanggar sebagai kebun percontohan. 
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Kegiatan pendampingan dimulai dengan penyuluhan urban farming melalui 
seminar dan diskusi kelompok bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) Arum Sari, 
ibu-ibu PKK, serta masyarakat desa sebagai upaya membangun kesadaran awal 
mengenai pentingnya pemanfaatan lahan pekarangan untuk mendukung 
kemandirian kesehatan keluarga. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan edukasi 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang menitikberatkan pada pemanfaatan 
tanaman rosella. Edukasi ini memberikan masyarakat kemampuan praktis untuk 
merawat tanaman rosella serta meningkatkan pemahaman tentang potensi rosella 
sebagai sumber nutrisi dan senyawa bioaktif yang berdampak pada kesehatan 
keluarga.  

 
Gambar 1. Penyuluhan Urban Farming dan Edukasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

Berikutnya, kegiatan aksi penanaman TOGA dilakukan secara gotong royong 
oleh mahasiswa, perangkat desa, KWT, dan ibu-ibu PKK dengan memanfaatkan 
lahan yang sebelumnya kurang produktif. Pendampingan ini tidak hanya bersifat 
teknis penanaman, tetapi juga mencakup bimbingan perawatan dan pemanfaatan 
tanaman untuk kebutuhan kesehatan keluarga. Keberadaan kebun TOGA di Balai 
Desa mulai berfungsi sebagai kebun percontohan yang dapat direplikasi di 
pekarangan rumah warga.  
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Gambar 2. Penanaman di Lahan Balai Desa Astanalanggar sebagai Kebun Percontohan 

Dinamika pendampingan dalam konteks ini juga menunjukkan perubahan 
sosial yang signifikan. Masyarakat mulai menunjukkan peningkatan kesadaran 
terhadap pentingnya kemandirian kesehatan berbasis tanaman obat. Kesadaran ini 
tampak dalam meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan, yang menjadi indikator perubahan perilaku sosial yang 
positif. Praktik pengabdian ini sejalan dengan temuan Wahyuni et al. (2025) yang 
menunjukkan bahwa urban farming berbasis tanaman obat dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan lahan terbatas 
untuk kebutuhan konsumsi keluarga dan penciptaan lingkungan hijau produktif 
serta perbaikan kesehatan keluarga. Hal ini konsisten dengan hasil pengabdian 
Atmojo & Darumurti (2021) yang menunjukkan peningkatan keterampilan 
masyarakat dalam budidaya TOGA dan penguatan kesehatan melalui tanaman 
obat keluarga meningkatkan pemberdayaan kesehatan lokal serta mendorong 
adopsi praktik pencegahan kesehatan berbasis komunitas. 

Pola kerja sama antara masyarakat dan pemerintah desa mencerminkan 
terbentuknya pranata sosial baru dalam pengelolaan kegiatan berbasis komunitas, 
sebagaimana naratif urban farming oleh Huq & Deacon (2025) yang menunjukkan 
bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan pertanian rumah tangga 
dapat memperkuat kohesi sosial dan rasa tanggung jawab bersama dalam menjaga 
kesehatan dan lingkungan. Lebih jauh, perubahan perilaku tampak dari 
meningkatnya pemanfaatan lahan pekarangan untuk menanam tanaman TOGA 
dan tanaman berkaitan dengan kesehatan keluarga, menunjukkan bahwa edukasi 
yang diberikan mendorong praktik baru yang relevan dengan kebutuhan keluarga. 
Fenomena ini tercermin dalam Zinaic et al. (2025)  yang menunjukkan bahwa urban 
farming dan pelatihan budidaya tanaman mendorong antusiasme masyarakat 
dalam mempraktekkan teknik pertanian di pekarangan rumah mereka. Selain itu, 
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proses pendampingan juga menunjukkan munculnya pemimpin lokal (local leader), 
terutama dari kalangan anggota KWT Arum Sari dan ibu-ibu PKK yang aktif. 
Figur-figur ini memainkan peran penting dalam koordinasi kegiatan, memberikan 
motivasi, serta menjadi rujukan teknis bagi warga lainnya. Keberadaan pemimpin 
lokal ini merupakan komponen penting dalam mempertahankan inisiatif 
komunitas dan memastikan keberlanjutan program setelah dukungan eksternal 
berkurang, sebuah dinamika yang sejalan dengan literatur komunitas berbasis 
partisipatif oleh Kou et al. (2019) yang menempatkan local champions sebagai kunci 
keberlanjutan perubahan sosial. 

 
Gambar 3. Komunitas Lokal Desa Astanalanggar Kecamatan Losari, Cirebon 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa integrasi edukasi, 
aksi teknis, dan pendampingan partisipatif mampu mendorong transformasi sosial 
menuju masyarakat yang lebih mandiri dalam aspek  kesehatan keluarga berbasis 
sumber daya lokal. Edukasi urban farming dengan aksi penanaman TOGA serta 
pelatihan pemanfaatan rosella memberikan efek ganda berupa peningkatan 
kompetensi teknis masyarakat serta tumbuhnya kesadaran kolektif untuk 
mengelola lahan pekarangan sebagai sumber kesehatan. Di samping itu, 
pengolahan hasil pertanian menjadi produk olahan bernilai tambah mendukung 
konsep pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal, sehingga rosella dipandang 
bukan hanya sebagai tanaman kesehatan, tetapi juga sebagai komoditas ekonomi 
yang berpotensi dikembangkan lebih lanjut. 

 
Kesimpulan 

Program edukasi urban farming, penanaman Tanaman Obat Keluarga 
(TOGA), serta pelatihan pemanfaatan tanaman rosella di Desa Astanalanggar 
menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis partisipasi mampu 
mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat secara 
simultan. Penerapan metode Participatory Action Research (PAR) dan pendekatan 
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kolaboratif tidak hanya memperkuat keterlibatan masyarakat dalam setiap 
tahapan kegiatan, tetapi juga membangun kerja sama yang sinergis antara 
mahasiswa, pemerintah desa, dan kelompok masyarakat. Secara teoretis, temuan 
ini menegaskan bahwa integrasi edukasi, aksi teknis, dan pendampingan 
partisipatif merupakan strategi efektif dalam membangun ketahanan pangan 
keluarga, meningkatkan kesadaran kesehatan berbasis sumber daya lokal, serta 
membuka peluang pengembangan nilai tambah ekonomi dari pemanfaatan 
tanaman lokal. Keberadaan kebun TOGA di Balai Desa berpotensi menjadi sarana 
pembelajaran berkelanjutan dan model replikasi pengelolaan pekarangan di 
tingkat rumah tangga. 

Berdasarkan hasil pengabdian tersebut, direkomendasikan agar program 
serupa dilanjutkan melalui pendampingan yang lebih berkelanjutan, khususnya 
pada aspek pengolahan dan pemasaran produk berbasis tanaman lokal guna 
memperkuat dampak ekonomi rumah tangga. Pemerintah desa diharapkan dapat 
mengintegrasikan kegiatan urban farming dan TOGA ke dalam program 
pembangunan desa agar terbentuk pranata sosial yang mendukung keberlanjutan 
inisiatif kesehatan dan pangan berbasis komunitas. Selain itu, penguatan 
kolaborasi dengan penyuluh pertanian, tenaga kesehatan, dan lembaga 
pendukung usaha mikro menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan 
program serta memperluas dampak pengabdian masyarakat dalam jangka 
panjang. 
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